BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

1.2

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan model Example Non Example dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara di kelas IV SDN 6 Batudaa
Kabupaten Gorontalo. Untuk pelaksanaan tindakaan siklus I, terdapat 6 orang
siswa (29%) yang memperoleh kriteria mampu (M), sedangkan 15 orang
siswa (71%) memperoleh kriteria tidak mampu (TM). Pada pelaksanaan siklus
II, terjadi peningkatan untuk kriteria mampu (M) mencapai (95%) atau 20
orang siswa , sedangkan 1 orang siswa (5%) memperoleh kriteria tidak
mampu (TM). Jadi, kemampuan siswa berbicara melalui model Example
Nonn Example di kelas IV SDN 6 Batudaa Kabupatten Gorontalo sudah baik.
Saran

Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu: untuk sekolah
harus memperhatikan mutu yang dihasilkan sehinngga sekolah dapat bersaing
menyongsong era globalisasi, juga diharapkan kepada Guru SD agar
mengembangkan kemampuan berbicara siswa sedini mungkin, dan untuk
siswa agar berusaha untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, sedanngkan untuk peneliti lainnya, hasil penelitian ini

dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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